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Nabi Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam-

melarang salat setelah Subuh sampai terbit

matahari, dan setelah Asar sampai terbenam
matahari.

Dari Abdullah bin 'Abbas -radiyallahu 'anhu- ia berkata, "Telah bersaksi di sisiku orang-
orang yang diridai -dan Umar adalah orang yang paling aku ridai- bahwa Nabi
Muhammad -sallallahu 'alaihi wa sallam- melarang salat setelah Subuh sampai terbit
matahari, dan setelah Asar sampai terbenam matahari." Dari Abu Sa"ld -radiyallahu
‘anhu-, dari Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- bahwasannya beliau bersabda,
"Tidak ada salat setelah Subuh hingga matahari meninggi, dan tidak ada salat setelah

Asar hingga matahari terbenam."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih dengan dua riwayatnya]

Dalam kedua hadis tersebut, Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- melarang salat setelah salat
Subuh sampai terbit matahari dan meninggi dari garis ufuk dalam pandangan mata seukuran
panjang tombak yang ditancapkan di ufuk. Ini seukuran beberapa menit. Para ulama
berbeda-beda dalam menetapkan ukurannya dari 5 sampai 15 menit. Beliau juga melarang
salat setelah salat Asar sampai terbenam matahari. Yakni beberapa menit sebelum azan
Magrib. Sebab, salat di kedua waktu ini merupakan tindakan menyerupai orang-orang
musyrik yang menyembah matahari ketika terbit dan ketika terbenam. Padahal beliau
melarang kita menyerupai mereka dalam ibadahnya. Sebab, orang yang menyerupai suatu

kaum, maka ia termasuk golongan mereka.

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/3081

. R . P P
CU}.I:]'CJ':LL" SBE o duigyiSIgl dgeall dial
ALNAJAT CHARITY EDC

=]



https://sunnah.global/hadeeth/
https://sunnah.global/hadeeth/id/show/3081
https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

